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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan permasalahan yang dijadikan topik penulisan
Tugas Akhir. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
berhubungan dengan objek penelitian yang penulis teliti, penulis secara langsung
melakukan wawancara dan tanya jawab dengan Ibu Dra.Hj.Silviaty M,si selaku
Kepala Bagian dan Bapak Dindin Mahpudin SE.,M.AK,Ak sebagai ketua
pelaksana kegiatan di Akuntansi Pelaporan Pemerintah Provinsi Jawa Barat selaku
orang yang yang bertanggung jawab di bagian tersebut untuk mendapatkan
informasi yang benar — benar terjadi..

Adapun pengertian objek penelitian menurut Husen Umar adalah sebagai
berikut :

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan siapa yang menjadi

objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, bisa

juga ditambahkan dengan hal-hal jika dianggap perlu.”

(2005 : 303)

Objek penelitian yang penulis teliti adalah Prosedur dan Pelaksanaan
SP2D di Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat di bagian Akuntansi Pelaporan
yang beralamat di JI. Diponegoro no.22 Bandung 40115, Telp (022) 4232448 —

4233347 — 423096.
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3.2 Metode Penelitian

Pengertian metode penelitian menurut I Made Wirartha adalah sebagai
berikut :
“Metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang
membicarakan atau mempersoalkan cara-cara melaksanakan
penelitian (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat,
merumuskan, menganalisis sampai menyusun laporannya)
berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.”
(2006 : 68)
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu
mengunakan metode analisis deskriptif. Adapun pengertian metode analisis
deskriptif menurut Jonathan Sarwono adalah sebagai berikut :
“Metode analisis deskriptif yaitu menggambarkan kegiatan yang
dilakukan perusahaan berdasarkan fakta yang ada untuk dianalisis
berdasarkan literatur-literatur kemudian dapat diartikan menjadi
sebuah kesimpulan.”
(2006 : 18)
Sedangkan menurut Sugiyono adalah :
“Metode Deskriftif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
di gunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”
(2005:21)
Dikemukakan bahwa metode ini bertujuan untuk membuat deskripsi,
gambaran secara sistematis, faktual, akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki, yang pada akhirnya metode ini
digunakan untuk mencari pemecahan atas masalah yang diteliti.
Dengan menggunakan metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai masalah yang terjadi khususnya mengenai SP2D yang tidak bisa

dicairkan dan juga kesalahan dalam pencatatan dan keterlambatan.
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3.2.1 Desain Penelitian
Definisi desain penelitian menurut Jonathan Sarwono :
“Desain penelitian adalah pedoman bagi peneliti untuk menentukan
arah berlangsungnya proses penelitian secara benar dan tepat sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.”
(2006 : 79)
Sedangkan definisi menurut Moh.Nazir :
“Desain penelitian adalah semua proses yang di perlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”
(2003:84)
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan
penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan
sistematis. Desain penelitian merupakan proses penelitian yang dilakukan oleh
penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan
pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu. Tanpa desain yang
benar, peneliti tidak akan dapat melakukan penelitian dengan baik karena yang
bersangkutan tidak mempunyai pedoman arah yang jelas.
Desain penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Menetapkan judul yang diteliti, sehingga dapat diketahui apa yang akan
diteliti dan yang menjadi masalah dalam penelitian. Dimana judul
penelitian ini adalah “ TINJAUAN ATAS PROSEDUR DAN

PELAKSANAAN SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA (SP2D)
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PADA BAGIAN AKUNTANSI PELAPORAN PEMERINTAH

PROVINSI JAWA BARAT ”.

2. Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis terhadap suatu
perusahaan. ldentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Tenaga kerja yang kurang ahli di bidangnya.

2. Sistem penginputan data yang error di kantor Akuntansi Pelaporan
Pemerintah Provinsi Jawa Barat khususnya mengenai sistem
penginputan data tentang pelaksanaan SP2D.

3. Lama dan rumitnya prosedur pelaksanaan untuk melakukan pencairan
dana.

4. Harus melakukan peremajaan pegawai di setiap tahunnya.

3. Menetapkan rumusan masalah,yaitu :

1. Bagaimana mengetahui prosedur dan pelaksanaan tentang SP2D pada
Pemprov Jabar bagian Akuntansi dan Pelaporan.

2. Hambatan atau masalah prosedur dan pelaksanaan tentang SP2D pada
Pemprov Jabar bagian Akuntansi dan Pelaporan.

3. Bagaimana upaya atau cara memecahkan masalah yang dilakukan
untuk mengatasi hambatan di dalam prosedur dan pelaksanaan SP2D
pada Pemprov Jabar bagian Akuntansi dan Pelaporan.

4. Menetapkan tujuan penelitian,yaitu :
1. Bagaimana mengetahui prosedur dan pelaksanaan tentang SP2D pada

Pemprov Jabar bagian Akuntansi dan Pelaporan.
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2. Hambatan atau masalah prosedur dan pelaksanaan tentang SP2D pada
Pemprov Jabar bagian Akuntansi dan Pelaporan.

3. Bagaimana upaya atau cara memecahkan masalah yang dilakukan
untuk mengatasi hambatan di dalam prosedur dan pelaksanaan SP2D
pada Pemprov Jabar bagian Akuntansi dan Pelaporan.

5. Menetapkan Konsep variabel,sumber data dan melakukan hasil pelaporan

data.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Metode IImiah Variabel adalah Sifat dari suatu konsep yang
memiliki variasi nilai lebih dari dua,apabila sifatnya,cirinya dan indikatornya
kurang dari dua maka tidak disebut dengan indikator.

Pengertian operasionaliasasi variabel menurut Jonathan Sarwono adalah
sebagai berikut :

“Operasionalisasi variabel adalah yang menjadikan variabel-variabel

yang sedang diteliti menjadi bersifat oprasional dalam kaitannya

dengan proses pengukuran variabel-variabel tersebut.”

(2006 :28)

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas
(idependent variable). Menurut Jonathan Sarwono, pengertian variabel bebas

yaitu :
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“Variabel bebas adalah suatu variabel yang variabelnya diukur,
dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan
hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi.”
(2006 : 54)
Dari definisi diatas, variabel bebas yaitu variabel yang keberadaannya
tidak dipengaruhi oleh variabel lain.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel adalah meninjau prosedur dan
pelaksanaan untuk mencairkan SP2D,maka operasionalisasi variable penelitian

dapat disajikan dalam Tabel 3.1 di bawah ini :



Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel
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Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Prosedur dan
Pelaksanaan SP2D
“Surat Perintah
Pencairan Dana”

Independent

Definisi SP2D menurut
peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No.58
tahun 2005 (pasal 1:13)
tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah, pengertian
SP2D sebagai berikut:

“Surat Perintah Pencairan
Dana yang selanjutnya
disingkat SP2D adalah
dokumen yang digunakan
sebagai dasar pencairan
dana yang diterbitkan oleh
BUD berdasarkan SPM”.

(sumber: Pemerintah
Republik Indonesia No.58
tahun 2005)

1.Tingkat Kelayakan
Komputer bagi para
pegawai.

2.Informasi dan
Komunikasi yang baik
antara atasan dan para
pegawainya.

3. Struktur organisasi
yang memisahkan
tanggung jawab

fungsional secara tegas.

4. Karyawan yang
mutunya sesuai dengan
tanggung jawab.

(sumber: Pemprov
Jabar 2010)
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3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan sumber dan teknik
pengumpulan data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang hendak
diungkapkan.
3.2.3.1 Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini menurut jenisnya terdiri atas :

A. Data Primer

Menurut Sugiyono data primer adalah :

“Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul

data”

(2009:137)

Jadi data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari objek

penelitian.
B. Data Sekunder

Menurut Sugiyono data sekunder adalah :

“Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpul data”

(2009:137)

Jadi data sekunder adalah data dari informasi yang diperoleh dari sumber

yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Data sekunder terdiri dari sejarah

perusahaan,struktur organisasi dan data produksi.
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3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Penulis melakukan pengamatan secara langsung dan mempelajari
kegiatan-kegiatan mengenai masalah yang akan penulis bahas dengan terjun
langsung pada objek kegiatan yang diteliti dengan mengumpulkan data-data yang
penulis butuhkan dari sebuah Instansi.
Adapun cara dalam pengumpulan data dan informasi sebagai bahan
pendukung dalam penyajian laporan ini adalah :
1. Field Research (penelitian lapangan)
Melakukan usaha untuk mendapatkan data primer dan informasi tentang
SP2D vyang diperlukan sebagai bahan penyusunan dan penganalisaan
berdasarkan ilmu pengetahuan yang dimiliki penulis yang dilakukan dengan
cara mengunjungi instansi untuk melakukan penelitian terhadap kegiatan
instansi yang sesungguhnya terjadi. Sedangkan pengumpulan data guna
mendapatkan data primer adalah dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Observation (pengamatan)
Penulisan mengamati tentang hal yang berkaitan dengan SP2D, yaitu
kegiatan mencatat,menginput data kemudian mengkoreksinya sampai yang
terakhir adanya proses pencairan dana.
b. Interview (wawancara)
Penulis melakukan wawancara dengan lbu Dra.Hj.Silviaty M,si selaku
Kepala Bagian dan Bapak Dindin Mahpudin SE.,M.AK,Ak sebagai ketua
pelaksana kegiatan di Akuntansi Pelaporan Pemerintah Provinsi Jawa
Barat selaku orang yang yang bertanggung jawab di bagian tersebut

tentang prosedur dan pelaksanaan SP2D untuk mendapatkan data-data
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informasi yang benar di Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat
khususnya di bagian Akuntansi dan Pelaporan.

c. Documentation (mengumpulkan data)
Bukti-bukti dan dokumen-dokumen pendukung yang berkaitan dengan
objek penelitian yang diperlukan penulis untuk dijadikan bahan dalam
pembuatan laporan kerja praktek seperti untuk menerbitkan SP2D
diperlukan seperti SPM (Surat Perintah Membayar) adalah dokumen yang
diterbitkan oleh Pengguna Anggaran/ Kuasa Pengguna Anggaran atau
pejabat lain yang ditunjuk untuk mencairkan dana,sesudah itu SPM
tersebut diperiksa kelengkapannya oleh BUD (Badan Umum Daerah) serta
SPJ (Surat Pertanggungjawaban) yaitu untuk mempertanggungjawabkan
apa yang telah dilakukan oleh pengguna untuk mencairkan dana
tersebut,juga bertanggung jawab atas semua surat — surat yang sudah
dibuat.
Pengumpulan data tersebut dilakukan sebagai bahan untuk memperkuat
penjelasan terhadap bahan atau masalah yang diteliti.

2. Library Research (penelitian kepustakaan)

Penulis memperoleh sumber data sekunder melalui studi kepustakaan yang

bertujuan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengan teori yang telah

didapat. Data yang diperoleh dari studi kepustakaan ini adalah:

1. Data yang bersumber dari kepustakaan kampus diantaranya:
1. Teori tentang pengertian prosedur.

2. Teori tentang pengertian SP2D “Surat Perintah Pencairan Dana”.
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2. Data yang bersumber dari Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat
diantaranya :
1. Sejarah perusahaan
2. Struktur organisasi
3. Deskripsi jabatan

3. Aktivitas di Pemerintahan Daerah Jawa Barat khususnya di Bagian
Akuntansi dan Pelaporan.

4. Pelaksanaan SP2D.

3.2.4 Rancangan Analisis
Pengertian rancangan analisis menurut Burhan Bungin adalah :
“Sebuah rancangan akan memberikan gambaran awal yang jelas dan
terarah kepada penelitian tentang proses kegiatan penelitian”
(2003 : 37)
Seangkan pengertian rancangan penelitian menurut Lexy J. Moleong
adalah :
“Rancangan penelitian yaitu usaha merencanakan kemungkinan-
kemungkinan tertentu secara luas tanpa menunkukkan secara pasti
apa yang akan dikerjakan dalam hubungan dengan unsurnya masing-
masing.”
(2000 : 236)
Dalam menganalisis data, model penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah rancangan analisis deskriptif, yaitu data yang duperoleh dan disimpulkan
kemudian dianalisis berdasarkan metode yang telah ditetapkan. Data yang

diperoleh dari hasil penelitian, akan dibandingkan antara teori yang dipelajari



33

dengan data yang diperoleh dari penelitian, kemudian dilakukan pengolahan data

analisis untuk mendapatkan kesimpulan.



